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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan:

I. Skripsi dengan judul “Tinjauan Etika Bisnis Islam
Terhadap Perilaku Agen Pada Praktik Jual Beli Pakaian
Bekas Dengan Sistem Karungan Di Pasar Panorama Kota
Bengkulu”, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik, baik di UINFAS Bengkulu
maupun di Perguruan Tinggi lainnya.

2. Skripsi ini murni gagasan, pemikiran dan rumusan saya
sendiri tanpa bantuan yang tidak sah dari pihak lain
terkecuali arahan dari tim pembimbing.

3. Di dalam skripsi ini tidak terdapat hasil karya atau
pendapat yang telah ditulis atau dipublikasikan orang lain,
kecuali kutipan secara tertulis dengan jelas dan
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan
disebutkan nama pengarangnya dan dicantumkan pada
daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan
apabila dikemudian hari terdapat penyimpangan dan
ketidak benaran pernyataan ini, saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar sarjana, serta
sankm lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan yang
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asiswa yang menyatakan



ABSTRAK

Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Agen Pada
Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Dengan Sistem Karungan Di
Pasar Panorama K ota Bengkulu
Oleh Trima Jummarta Erlan
NIM. 1711130050

Ada dua rumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini,
yaitu (1) Bagaimana praktik jual beli pakaian bekas dengan
sistem karungan di Pasar Panorama Kota Bengkulu. (2)
Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap perilaku agen
pada praktik jual beli pakaian bekas dengan sistem karungan di
Pasar Panorama Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana praktik jual beli pakaian bekas dengan
sistem karungan di pasar panorama dan untuk mengetahui
bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap perilaku agen
pada praktik jual beli pakaian bekas dengan sistem karungan di
pasar Panorama Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu reduks data, penygian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1)
Pedagang mendapat pakaian bekas dari agen di Kota Palembang
dengan sistem karungan berupa kode berdasarkan jenis pakaian
yang dibeli, pedagang membeli pakaian bekas dengan datang ke
palembang namun ada juga yang membeli via telpon dan barang
di antar oleh pihak agen atau kurir. (2) Di tinjau dari etika bisnis
Islam jual beli pakaian bekas dengan sistem karungan ini masih
terdapat beberagpa kecurangan yang dilakukan agen dan
ketidakjelasan (gharar) pada objek jual beli mengena kualitas
dan kuantitas pakaian bekas tersebut, serta jual beli ini belum
sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu kesatuan
(Tauhid), keseimbangan/Adil, kebenaran (Ihsan), tanggung jawab
(Responsibility).

Kata Kunci: Jual beli pakaian bekas, etika bisnis Islam

Vi



ABSTRACT

A Review of Islamic Business Ethics on Agent Behavior in the
Practice of Buying and Selling Used Clothing with the Sack
System at the Panorama Market, Bengkulu City
By Trima Jummarta Erlan
NIM. 1711130050

There are two problem formulations discussed in this
thesis, namely (1) How is the practice of buying and selling used
clothes with the sack system at the Panorama Market, Bengkulu
City. (2) How is the review of Islamic business ethics on the
behavior of agents in the practice of buying and selling used
clothes with the sack system at the Panorama Market, Bengkulu
City. This study aims to find out how the practice of buying and
selling used clothes with the sack system in the panoramic market
and to find out how the Islamic business ethics review on the
behavior of agents in the practice of buying and selling used
clothes with the sack system in the Panorama market of Bengkulu
City. This study uses qualitative research methods with data
collection techniques through observation, interviews and
documentation. The data anaysis technique used is data
reduction, data presentation and conclusion drawing. The results
of this study indicate that (1) Traders get used clothes from
agents in Palembang City with a sack system in the form of a
code based on the type of clothing purchased, traders buy used
clothes by coming to Palembang but there are a so those who buy
viatelephone and the goods are delivered by the agent. or courier.
(2) Judging from the Islamic business ethics of buying and selling
used clothes with this sack system, there are still some fraud
committed by agents and ambiguity (gharar) on the object of sale
and purchase regarding the quality and quantity of the used
clothes, and this sale and purchase is not in accordance with the
principles of the principles of Islamic business ethics are unity
(Tawhid), balanceffairness, truth (lhsan), responsibility
(Responsihility).

Keywords : Buying and Selling Used Clothes, Islamic Business
Ethics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran Islam mengatur perilaku manusia, baik dalam
hubungan antara manusia dengan Allah SWT maupun
hubungan sesama manusia lainnya. Islam  mengatur
hubungan kuat antara akhlak, akidah, ibadah, dan muamalah.
Aspek muamalah ini merupakan dasar dalam membangun
perekonomian yang sesual dengan nilai-nila dalam garan
Isam dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku
dinegara. Ajaran muamalah akan menahan manusia dari
menghalalkan segala cara dalam memperoleh keuntungan
yang sebanyak-banyaknya.!

Kegiatan bisnis jual beli merupakan kegiatan yang
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Hampir
setigp hari manusia melakukan kegiatan jual beli untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya seperti makanan, pakaian,
dan kebutuhan lainnya. Dalam Islam semua aktivitas harus
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits maupun Ijtihad
para ulama. Begitu juga dalam kegiatan jual beli dan
kegiatan bisnis yang harus mengacu pada aturan tersebut.?

L Amir Syarifudin, Ushul Figh Jilid | (Jakarta: Kencana, 2009), h. 8.

2 Muklisshotun, Penerapan Etika Bisnis ISam Terhadap Jual Beli
Pakaian Bekas Impor Ditoko Sandang Murah Bojonegoro, IRTIFAQ : Jurnal
IImu-llmu Syariah Vol. 8 No. 2 (2021), h. 112.



Jual beli pada dasarnya dibolehkan oleh garan Islam.
Hal ini berdasarkan firman Allah dalam surat An-Nisa’ : 29.
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Artinya : ““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
kerelaan di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah maha penyayang
kepadamu” (Q.SAn-Nisa’ : 29)3
Maksud dari ayat di atas bahwa Allah SWT melarang
kaum muslimin untuk memakan harta orang lain secara
bathil, konteks ini memiliki arti yang sangat luas yakni
melakukan transaks ekonomi yang bertentangan dengan
syara’ seperti halnya berbasis riba, bersifat spekulatif
(maysir/judi) atau mengandung unsur gharar, selain itu ayat
ini juga memberikan pemahaman bahwa dalam setiap
transaks yang di laksanakan harus memperhatikan unsur
kerelaan bagi semua pihak.*
Jual beli harus dilakukan atas dasar kerelaan bersama,
hal itu karena dalam prakteknya jual beli harus dikerjakan

3 Departemen AgamaRiI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 83.

4 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), h. 70.



dengan cara yang jujur agar tidak terjadi saling merugikan,
terhindar dari kemudharatan dan tipu daya. Dalam jual beli,
yang terpenting ialah mencari barang yang hala dan
memperolehnya dengan cara yang hala pula, bersih dari
segala sifat yang dapat merusakkan jua beli, seperti
penipuan, gharar, riba dan lain sebagainya.®

Islam menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam segala
aspek kehidupan, termasuk dalam kerja sama bisnis
sebagaimana Islam mengharga nilai-nilai keadilan, dan
mengecam kezaliman sebab kezaliman akan menciptakan
kecurangan, karena itu hanya dengan keujuran keadilan
dapat diwujudkan.

Salah satu aspek hald pada transaks jual beli dalam
prinsip ekonomi Islam adalah terbebas dari unsur, gharar
dan tadlis. Gharar yaitu jual beli yang samar sehingga ada
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang
masih di kolam atau menjual kacang tanah yang atasnya
kelihatan bagus tetapi dibawahnya jelek. Sedangkan tadlis
adalah tindakan peniaga yang sengaja mencampur barang
yang berkualitas baik dengan barang yang berkualitas buruk.®

Seiring perkembangan zaman saat ini  kebutuhan
manusia semakin beragam. Seperti kebutuhan akan makanan,

alat komunikasi, transportasi, hingga pakaian. Pakaian

5 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi’i, Jilid 2.
(Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 24.

& Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Bogor: Pernada Media,
2003), h. 198.



merupakan salah satu kebutuhan penting yang selalu
digunakan oleh manusia setigp harinya. Pakaian dapat
melindungi manusia dari panas dan dingin, dan menambah
kecantikan serta penampilan yang baik bagi kepribadiannya.

Pakaian bekas adalah suatu benda atau barang yang
dipakai oleh manusia untuk menutupi tubuhnya tetapi telah
dipakai oleh orang lain. Pada masyarakat dengan ekonomi
menengah kebawah mereka tertarik untuk membeli pakaian
bekas dibanding pakaian baru. Selain harganya yang murah
para peminatnya pun berpeluang mendapatkan pakaian yang
bermerek ternama yang masih layak pakai. Maraknya
penjualan pakaian bekas import dikarenakan nilai barang
import dianggap lebih berkualitas dan murah. Kini bisnis
pakaian bekas import pun sudah semakin berkembang.”

Pasar Panorama adalah salah satu pasar besar di Kota
Bengkulu, yang mana terdapat beberapa blok khusus yang
menjual pakaian bekas. Dari hasil observasi yang dilakukan,
bahwa pedagang pakaian bekas di Pasar Panorama
mendapatkan barang dari agen/distributor yang berada di
palembang dengan memesan via telepon, menggunakan
sistem karungan dengan transakss menggunakan kode,
misalnya pada transaksi pakaian bekas kode baju kaos maka
dalam karungan tersebut hanya berisi baju kaos. Ada juga

7 Gitania A Rorong, Lucky F Tamengkel, dan Danny D.S Mukuan,
Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
Pakaian Bekas Import di Pasar Baru Langowan, Productivity, Vol. 2, No. 3
(2021): 228-233.



pedagang yang langsung datang ke agen/distributor untuk
membelinya sehingga pedagang dapat memilih karungan
mana yang akan di beli meskipun tanpa melihat isi dalam
karungan tersebut.

Kemudian diperkuat oleh wawancara yang dilakukan
pada tangga 2 Maret 2022 di Pasar Panorama Kota
Bengkulu kepada salah satu pedagang pakaian bekas yaitu
Bapak Randika yang merupakan pedagang pakaian bekas,
sehingga diperoleh data yaitu:

“Saya mendapat pakaian bekas ini dengan cara
membeli dengan agen yang berada di Palembang. Barang
yang saya beli ini tidak saya ketahui bagaimana isinya
sebelum barang itu kami bayar, ketika barangnya sampai ke
toko barulah saya dapat periksa kondisinya. Saya memesan
pakaian bekas dengan menelpon agen, tak jarang kondisi
pakaian yang saya dapatkan ada yang cacat hingga tak layak
dijual lagi”®

Praktek jual beli pakaian bekas di Pasar Panorama

bersifat untung-untungan karena pedagang yang membeli
pakaian bekas dengan sistem karungan ini tidak bisa melihat
kondisi pakaian bekas yang mereka beli secara langsung,
kondisi bagus atau tidaknya pakaian bekas ini dapat dilihat
ketika pakaian bekas dalam karungan sudah datang ketempat
jualan mereka. Jika kondisi pakaiaan bekas yang mereka beli
bagus maka bisa mendatangkan keuntungan yang besar,
namun sebaliknya bila kondisi pakaian bekas yang mereka

8 Randika, pedagang pakaian bekas, wawancara, 2 Maret 2022



beli tidak bagus maka untungnya relatif kecil bahkan bisa
mendatangkan kerugian.

Praktik jual beli pakaian bekas dengan sistem karungan
inimasih dipertanyakan peraturannya, karena dalam transaksi
ada unsur gharar atau ketidakjelasan barang yang dijual
sehingga dapat merugikan salah satu pihak.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengena
“Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Agen
Pada Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Dengan Sistem

Karungan Di Pasar Panorama K ota Bengkulu”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan diatas, maka masalah yang akan dibahas adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana Praktik Jual Beli Pakaian Bekas dengan sistem
Karungan di Pasar Panorama Kota Bengkulu?

2. Bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku
Agen Pada Praktik Jua Beli Pakaian Bekas Dengan
Sistem Karungan Di Pasar Panorama K ota Bengkulu?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli pakaian
bekas dengan sistem karungan di Pasar Panorama Kota
Bengkulu.

2. Untuk mengetahui bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam
Terhadap Perilaku Agen Pada Praktik Jual Beli Pakaian
Bekas Dengan Sistem Karungan Di Pasar Panorama Kota
Bengkulu.

D. Kegunaan Pendlitian
Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu



muamalah, khususnya tentang jual beli pakaian bekas
dengan sistem karungan ini.

2. Secarapraktis

Memberikan informasi dan wawasan kepada
masyarakat kalangan akademis khususnya mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mengenai “Tinjauan
Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Agen Pada Praktik
Jual Beli Pakaian Bekas Dengan Sistem Karungan Di
Pasar Panorama K ota Bengkulu”

E. Pendlitian terdahulu
Untuk mendukung pembahasan yang lebih
mendalam mengenai pembahasan diatas, maka penulis
berusaha melakukan kajian pustaka maupun karyakarya
yang mempunyai hubungan permasalahan-permasalahan
yang terkait dengan masalah ini adal ah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah (2015) dengan
judul “Praktek Jual Beli Kain Kiloan Dalam Perspektif
Ekonomi Isdlam (Sudi Kasus di Pasar Tegal Gubuk
Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon)”.°

Hasil penelitian ini diketahui bahwa, pelaksanaan
jual beli kain kiloan yang dilakukan di Pasar Induk
Sandang Tegal Gubug dengan menggunakan sistem

kiloan, masih adanya unsur gharar karena kain yang

9 Nurjannah, Praktek Jual Beli Kain Kiloan Dalam Perspektif
Ekonomi Idlam (Studi Kasus di Pasar Tegal Gubug Kecamatan Arjawinangun
Kabupaten Cirebon, (Program Studi Hukum Ekonomi Syari'ah Ingtitut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2015).



dijual secara karungan atau ikatan. Setiap karung terdiri
dari beberapa jenis kain yang mempunya motif, corak,
dan kualitas yang berbeda. Dalam hubungan ini, harus
memenuhi rukun dan syarat jual beli agar jua beli kain
kiloan itu menjadi sah dalam hukum Islam, seperti halnya
akad jual beli kain kiloan yang ada di Pasar Tega Gubug
yang ternyata mengandung unsur gharar, pada hakikatnya
jual beli itu dikehendaki oleh masing-masing pihak, dalam
jual beli kain kiloan di Pasar Tegal Gubug penjua dan
pembeli meridhai akad jual beli tersebut dengan saling
merekalan suka sama suka yang akhirnya gharar itu tidak
ada dalam jua beli kain kiloan karena diantara kedua
belah pihak meridhainya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
penulis teliti yaitu sama-sama membahas jual beli yang
mengandung unsur ketidak jelasan (gharar). Sedangkan
perbedaannya pada penelitian ini membahas tentang jual
beli kain kiloan dalam perspektif ekonomi Islam,
sedangkan penulis meneliti tentang tinjauan etika bisnis
Islam terhadap jual beli pakaian bekas secara bal-balan.

. Pendlitian yang dilakukan olen Renadi Hidayat (2017)
dengan judul ““Sistem Jual Beli Sayur Secara Borongan



Dalam Tinjauan Ekonomi Islam (Studi Kasus Jual Beli
Timun di Pasar Terong Kota Makassar)”.1°

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa tradisi
praktik jual beli secara borongan dalam jual beli timun di
Pasar Terong Makassar pada umumnya petani (penjual)
menawarkan timunnya kepada pembeli (perantara) dan
untuk menentukan harga terlebih dahulu petani dan
pembeli melakukan penaksiran kuantitas dan kualitas
timun dengan cara mencabut beberapa tanaman timun di
tempat yang berbeda. Setelah terjalin kesepakatan, timun
menjadi milik pembeli sehingga semua biaya panen timun
ditanggung oleh pembeli sebagai pemilik timun tersebut.
Setelah itu, barulah si perantara membawa hasil panen ke
pasar Terong Kota Makassar dengan akad yang sama. Jika
ditinjau dari segi pelaksanaan akadnyatelah sesuai dengan
aturan-aturan Islam dengan merujuk pada kesesuaian
rukun dan syarat akad jual beli dalam Islam.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
penulis teliti yaitu samasama membahas mengenai
gharar. Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian ini
yaitu pada penelitian ini membahas tentang jua beli
sayuran secara borongan sedangkan penelitian yang akan

10 Renaldi Hidayat, Sstem Jual Beli Sayur Secara Borongan Dalam
Tinjauan Ekonomi Idlam (Studi Kasus Jual Beli Timun di Pasar Terong Kota
Makassar), (Program Studi Ekonomi Islam Universitas |Iam Negeri Alauddin
Makassar, 2017).
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penulis bahas yaitu tentang jual beli pakaian bekas secara
bal-balan.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Pratiwi Astuti Kasim
(2020) dengan judul “Praktik Jual Beli Pakaian Bekas
Pada Masyarakat Muslim Dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus di Desa Ongkaw Kecamatan Snonsayang
Kabupaten Minahasa Selatan)”.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa transaksi
jual beli pakaian bekas di pasar pinasungkulan antara
penjual eceran ke masyarakat itu telah memenuhi syarat
dalam Islam, sedangkan transaksi antara penjual eceran
dan agen tidak memenuhi syarat atau tidak sesuai dengan
ketentuan syariat, transaks antara penjual eceran dan agen
hanya melalui via telefon dengan keadaan barang tidak
bisa di periksa oleh pembeli, dan tidak sedikit pula
pembeli menemukan barang yang cacat atau rusak. Dalam
perspektif Islam jual beli pakaian bekas antara penjual ke
masyarakat telah memenuhi syarat sedangkan transaksi
antara agen ke penjual eceran tidak memenuhi syarat
karna di dalam transaksi tersebut mengandung unsur

penipuan. 1

1 pratiwi Astuti Kasim, Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada

Masyarakat Muslim Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Ongkaw Tiga Kecamatan Snonsayang Kabupaten Minahasa Selatan),
(Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Manado, 2020).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan penulis teliti adalah keduanya sama-sama membahas
tentang jual beli pakaian bekas. Sedangkan perbedaan
pada keduanya adalah pada penelitian ini membahas jual
beli pakaian bekas perspektif hukum Islam sedangkan
penulis mendliti tinjauan etika bisnis islam terhadap jual
beli pakaian bekas.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ledy Diana (2019) dengan
judul ““Perdagangan Pakaian Bekas Impor Mengapa
Masih Marak Terjadi?”?

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan
bahwa maraknya terjadi perdagangan pakaian bekas impor
di Pekanbaru adalah karena pakaian bekas menjadi
kebutuhan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
akan sandang. Pembeli terobses untuk terus
mengkonsumsinya agar terlihat berkelas dan tidak kalah
dengan yang lainnya. Harga murah, dan bermerk menjadi
pilihan utama bagi para pembeli pakaian bekas, namun
tidak mengutamakan kesehatan dari pakaian bekas
tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini maraknya
perdagangan pakaian bekas impor karena faktor
kurangnya pengawasan dari Pemerintah Kota Pekanbaru,

lemahnya penegakan hukum, kondisi geografis pekanbaru

12 | edy Diana, Perdaganngan Pakaian Bekas Impor Mengapa Masih
Marak Terjadi?,” Riau Law Journa Vol. 3, No. 2 November (2019): 285-299.
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yang strategis, kondisi industri dalam negeri dan
masyarakat.

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian
yang akan penulis teliti adalah keduanya samasama
membahas mengenai pakaian bekas. Sedangkan
perbedaannya yaitu pada penelitian ini membahas jua beli
pakaian bekas mengacu pada Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2014 Tentang Perdagangan dan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen,
sedangkan penulis membahas jua beli pakaian bekas dari
tinjuan etika bisnis Islam.

5. Penelitian yang dilakuakan oleh Alwi Muzaiyin (2018),
dengan judul “Prilaku pedagang muslim dalam tinjauan
etika bisnisislam (kasus di pasar loak jagalan Kediri)”*3

Hasil penelitian dari jurna diatas membahas
tentang bagai mana prilaku cara berdagang mereka,
bagaimana sikap berdagang mereka, bagaimana strategi
mereka, dan bagaima pedagang di pasar tersebut
melakukan akad transaksi jua belinya. Selanjutnya
mengatahui bagaimana prilaku berdagang dalam islam.
Dari hasil yang di dapat pedagang yang berdagang masi
meneri barang tampungan dari penjual loak yang di dapat
dengan cara mencuri atau mengambil barang illegal.

Dalam berdagang juga pedagang masi kurang menerapkan

13 Alwi Musa, Prilaku Pedagang Muslim Dalam Tinjauan Etika
Bisnis Isdam (Kasus Di Pasar Loak Jagalan Kediri), IAIN Kediri : 2018, h. 91
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cara berdagang yang sebagaimanadi gjarkan dalam agama
Islam.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitaian
saya adalah membahas bagai mana cara berdagang atau
bisa di sbut dengan etika dalam jual beli. Apakah dalam
berdagang yang di lakukan tersebut sesuai dengan syariat
agama |slam. Dan dengan usnsur berdagang yang jelas.

F. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah field research (pendlitian
lapangan) vyaitu penelitian  mendalam  mencakup
keseluruhan yang terjadi di lapangan dengan tujuan untuk
mempelgjari secara mendalam tentang latar belakang
keadaan sekarang.* Pendekatan penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu
penelitian yang berusaha mendeskripsikan fenomena atau
peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh

subjek pendlitian.’®

14 Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 7.
15 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 9.

14



2. Waktu dan Lokas Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan mulai Maret 2022 sampai Juli 2022. Adapun
lokasi penelitian ini dilaksanakan di pasar Panorama Kota
Bengkulu.

3. Informan Penelitian

Untuk menentukan informan penelitian ini, peneliti
menggunakan tekhnik Purposive Sampling. Purposive
Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini
misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa
yang kita harapkan, atau mungkin dia sebaga penguasa
sehingga akan memudahkan peneliti menjelgahi obyek
atau situasi sosial yang diteliti.®

Untuk menetapkan informan, peneliti menggunakan
kriteria sebagai berikut:
a. Pemilik toko pakaian bekas di pasar panorama kota

bengkulu.
b. Memilih informan yang mampu memberikan informasi
yang berhubungan dengan objek penelitian.

c. Agen pakaian bekas

Berdasarkan kriteria di atas, peneliti mengambil 13
informan, 10 orang pedagang pakaian bekas dan 3 orang

agen pakaian bekas di pasar Panorama K ota Bengkulu.

16 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 219.
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4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data

yaitu data primer dan data sekunder.

1) Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui
serangkaian kegiatan.r” Sumber data primer dalam
penelitian ini terdiri dari observasi dan wawancara.
Adapun sumber data primer pada penelitian ini
adalah pedagang pakaian bekas di pasar Panorama
Kota Bengkulu.

2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh
melalui pengumpulan atau pengolahan data yang
bersifat studi dokumentasi, berupa penelaahnya
dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-
referensi atau peraturan yang memiliki relevans
dengan objek penelitian.!®

b. Teknik pengumpulan data

Prosedur yang di gunakan dalam pengumpulan data

yaitu:

1) Observasi

17 |skandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan Sosial (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008), h. 252.

18 William Chang, Metode Penulisan Ilmiah (Teknik Penulisan Esai,
Tesis, Skripsi, Disertas Untuk Mahasiswa) (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 38.
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui pengamatan, dengan disertai
pencatat-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku
obyek sasaran.!® Dalam hal ini peneliti melakukan
pengamatan langsung berkaitan dengan jua beli
pakaian bekas dengan sistem bal-balan. Observasi
ini dilakukan di pasar Panorama Kota Bengkulu.
2) Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data
dengan cara bertanya langsung (berkomunikasi
langsung) dengan responden. wawancara ditujukan
untuk menggali informasi dari masyarakat tentang
penelitian yang dilakukan. Melalui wawancara
diharapkan peneliti mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam
menginterpretasikan situass dan fenomena yang
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi.
3) Dokumentasi
Untuk metode ini sumber data berupa catatan media

massa, atau dokumen-dokumen yang tersedia dan

19 Abdurrahman, Fatoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik
Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT Rinekha Cipta, 2006), h. 104-105.

2 gygiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 231.
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berkaitan dengan objek penditian.?!  Seperti
gambaran dan datadata yang mendukung dalam
penelitianini.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu menggunakan model Miles dan Huberman. Y aitu
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh. Analisis data model Miles
dan Huberman terdiri dari:??
a. Reduks Data (Data Reduction)

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama
dari pendlitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh
karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian,
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak

dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus

2l Sanapiah Faisal, Format- Format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja
Grafindo, 2005), 25.

2 sugiyono, Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 246-253.
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dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi
data.
. Penygjian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyagjian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori. Yang paling
sering digunakan untuk menygjiikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.

. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Data)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.  Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mengarah
dan memperjelas secara garis besar dari masing-masing bab
secara sSistematis supaya tidak terjadi kesalahan dalam
penyusunan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB |1 KAJIAN TEORI
Bab ini membahas tentang konsep Etika Bisnis Islam dan
Jual Beli.
BAB [ GAMBARAN UMUM WILAYAH
PENELITIAN
Bab ini berisikan Segjarah Pasar Panorama, Letak Geografis
Pasar Panorama, Gambaran Umum Pasar Panorama, Struktur
Organisasi Pasar Panorama, dan Keadaan Pedagang.
BAB IV HASIL PENELITIAN
Berisikan hasil penelitian yakni proses transaksi jual beli
pakaian bekas dengan sistem karungan dipasar Panorama dan
tinjauan etika bisnis islam terhadap perilaku agen pada jua
beli pakaian bekas dengan sistem karungan.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kessmpulan dan saran
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BAB |l
KAJIAN TEORI
A. Etika Bisnislslam
1. Pengertian Etika Bisnislslam

Kata etika berasal dari bahasa Y unani yaitu dari kata
“ethos” yang dalam bentuk jamaknya ta etha yang berarti
adat istiadat atau kebiasaan. Secara sederhana etika bisnis
yaitu aturan-aturan yang menegaskan suatu bisnis boleh
bertindak dan tidak boleh bertindak, dimana aturan-aturan
tersebut dapat bersumber dari aturan tertulis maupun aturan
aturan yang tidak tertulis. Kgjian etika bisnis Islam yaitu
penambahan aspek halal-haram pada moralitas suatu etika
bisnis.!

Etika adalah cabang filsafat yang mecari hakikat
nilai-nilai baik dan buruk yang berkaitan dengan perbuatan
dan tindakan seseorang. Etika bisnis Islam merupakan suatu
proses dan upaya untuk mengetahui hal-ha yang benar dan
yang sadlah yang selanjutnya tentu melakukan hal yang
benar berkenaan dengan produk, pelayanan perusahaan
dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan
perusahaan. Mempelgjari kualitas moral kebijaksanaan
organisasi, konsep umum dan standart untuk perilaku moral
dalam bisnis, berperilaku penuh tanggung jawab dan

bermoral. Artinya etika bisnis Islami merupakan suatu

1 Faisal Badroen dan M Arif Mufrani, Etika Bisnis dalam Islam
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 70-71.
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kebiasaan atau budaya moral yang berkaitan dengan
kegiatan bisnis suatu perusahaan.? Maka dapat disimpulkan
bahwa etika bisnis Islam adalah seperangkat nilai tentang
baik, buruk benar, salah dan halal haram dalam dunia bisnis
berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang sesual
dengan syariah.
2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis
1. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Secara Umum
Pada dasarnya, setiap bisnis harus menyelaraskan
proses bisnis tersebut dengan etika bisnis yang telah
disepakati secara umum dalam lingkungan tersebut.
Sebenarnya terdapat beberapa prinsip etika bisnis yang
dapat dijadikan pedoman bagi setiap bentuk usaha
Prinsip-prinsip etika bisnis adalah sebagal berikut:
a. Prinsip Otonomi
Prinsip otonomi adalah sikap dan kemampuan
manusia untuk mengambil keputusan dan bertindak
berdasarkan  kesadrannya tentang apa Yyang
dianggapnya baik untuk dilakukan.®
b. Prinsip Kgujuran
Terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang bisa
ditunjukan secara jelas bahwa bisnis tidak akan bisa

2 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Isam (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 24.

3 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2009), h. 171.
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bertahan lama dan berhasil kalau tidak didasarkan

kejujuran.

1) Jujur dalam pemenuhan syarat-syarat perjanjian
dan kontrak.

2) Kgujuran dalam penawaran barang dan jasa
dengan mutu dan harga yang sebanding.

3) Jujur dalam hubungan kerja internal dalam suatu
perusahaan.

c. Prinsp keadilan, menuntut agar setigp orang
diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang
adil dan sesua kretria yang rasional objektif, serta
dapat dipertanggungjawabkan.

d. Prinsip yang saling menguntungkan (mutual benefit
princeiple), menuntut agar bisnis dijalankan
sedemikian rupa, sehingga menguntungkan semua
pihak.

e. Prinsip integgritas moral, terutama dihayati sehingga
tuntunan internal dalam diri pelaku bisnis atau
perusahaan, agar perlu menjalankan bisnis dengan
tetap menjaga nama bak pimpinan maupun
perusahaan.*

Selain itu juga ada beberapa nilai-nila etika
bisnis yang dinilai oleh adiwarman karim seharusnya

jangan dilanggar, yaitu:

4 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah..., h.171.
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a. Kgujuran
Banyak orang beranggapan bisnis merupakan
kegiatan tipu-menipu demi mendapatkan keuntungan.
Ini jelas keliru sesungguhnya, keujuran merupakan
salah satu kunci keberhasilan berbisnis. Bahkan,
termasuk penting untuk bertahan di tengah persaingan
bisnis.
b. Keadilan
Perlakuan setiap orang sesuai haknya. Misalnya,
berikan upah kepada karyawan sesua standar serta
jangan pelit memberi bonus saat perusahaan
mendapatkan keuntungan lebih. Terapkan juga
keadilan saat menentukan harga, misanya dengan
tidak mengambil uttung yang merugikan konsumen.®
c. Rendah Hati
Jangan lakukan bisnis dengan kesombongan.
Misalnya dalam mempromosikan produk dengan cara
berlebih-lebihan, apalagi sampai menjatuhkan produk
bersaing, entah melalui gambar maupun tulisan. Pada
hakikatnya, konsumen memiliki kemampuan untuk
melakukan penilaian atas kredibilitas sebuah
produk/jasa. Apalagi, tidak sedikit masyarakat yang

percaya bahwa sesuatu yang terlihat atau terdengar

5 Agus Arjianto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 18.
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terldu sempurna, pada kenyataan justru sering kali
terbukti buruk.
d. Simpatik
Kelola emosi. Tampilkan wagah ramah dan
simpatik. Bukan hanya di depan klien atau konsumen
anda, tetapi juga di depan orang-orang Yyang
mendukung bisnis anda, seperti karyawan, sekretaris
dan lain-lain.
e. Kecerdasan
Diperlukan kecerdasan atau kepandaian untuk
menjalankan strategi bisnis sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, sehingga menghasilkan keuntungan
yang memadai. Dengan kecerdasan pula seseorang
pebisnis mampu mewaspadai dan menyadari berbagai
macam bentuk kejahatan non-etis yang mungkin
dilancarkan ol eh lawan-lawan bisnisnya.®
2. Prinsip-prinsip EtikaBisnis IsSlam
Titik sentral etika Islam adalah menentukan
kebebasan manusia untuk bertindak dan bertanggung
jawab karena kepercayaannya terhadap ke maha kuasaan
Tuhan. Pandangan Islam tentang manusia dalam
hubungan dengan dirinya sendiri dan lingkungan
sosialnya, dapat direpresentasikan dengan empat

6 Agus Arjianto, Etika Bisnis...,h. 18.
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aksiomaetik yang bersama-sama membentuk perangkat
yang tidak dapat dikurangi, diantaranya adal ah:
a. Kesatuan (Tauhid/Unity)
Alam semesta termasuk manusia, adalah milik
Allah, yang memiliki kemahakuasaan (kedaulatan)
sempurna atas makhluk-makhluk-Nya. Konsep tauhid
(dimensi vertikal) berarti Allah sebagal Tuhan Yang
Maha Esa menetapkan batas-batas tertentu atas
perilaku manusia sebagai khalifah, untuk memberikan
manfaat pada individu tanpa mengorbankan hak- hak
individu lainnya, prananta sosial, politik, agama,
moral, dan hukum yang mengikat masyarakat berikut
perangkat institusionalnya disusun sedemikian rupa
daam sebuah wunit Dbersistem terpadu untuk
mengarahkan setigp individu manusia, sehingga
mereka dapat secara baik melaksanakan, mengontrol,
serta mengawasi, aturan-aturan tersebut. Berlakunya
aturan-aturan ini selanjutnya akan membentuk ethical
organizational climate tersendiri pada ekosistem
individu dalam melakukan aktivitas ekonomi. Aturan-
aturan itu sendiri  bersumber pada kerangka
konseptual masyarakat dalam hubungan vertikal
dengan kekuatan tertinggi (Allah SWT), dan
hubungan horizontal dengan kehidupan sesama

manusia dan aam semesta secara keseluruhan untuk
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menuju tujuan akhir yang sama. Semua manusia
tergantung pada Allah, semakin ketergantungan
manusia kepada Allah, maka akan semakin dicintai-
Nya.’

Dari konsep ini maka Islam menawarkan
keterpaduan agama, ekonomi, dan sosia demi
membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula
maka etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal
maupun horizontal, membentuk suatu persamaan yang
sangat penting dalam sistem Islam.

b. Keseimbangan/Adil (Equilibrium)

Keseimbangan atau keadilan menggambarkan
dimensi horizontal garan Islam yang berhubungan
dengan keseluruhan harmoni pada alam semesta
Hukum dan tatanan yang kita lihat pada alam semesta
mencerminkan  keseimbangan yang harmonis.
Keseimbangan merupakan landasan pikir dan
kesadaran dalam pendayagunaan dan pengembangan
harta benda agar harta benda tidak menyebabkan
kebinasaan bagi manusia melainkan menjadi media
menuju  kesempurnaan jiwa manusia sebaga
khalifah.®

7 Faisal Badroen dan M Arief Mufrani, Etika Bisnis dalam Islam..., h.
89.

8 Rina Desiana dan Noni Afrianty, Landasan Etika Dalam Ekonomi
Idlam, Jurnal Allntgj Vol. 3, No. 1, Maret (2017), h. 124.
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Dengan demikian, Islam menuntut
keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dan
kepentingan orang lain, antara kepentingan s kaya
dan si miskin, antara hak penjual dan hak pembeli dan
lain sebagainya. Artinya, hendaknya sumber daya
ekonomi itu tidak hanya terakumulasi pada kalangan
orang atau kelompok tertentu semata, karena jika hal
ini terjadi berarti kekgjaman yang berkembang di
masyarakat.’

c. Kehendak Bebas (Will Free)

Prinsip kehendak bebas berarti meniscayakan
pembuatan rancangan kepranataan yang wajar untuk
menjamin kebebasan ekonomi bagi individu dalam
batas- batas etik yang ditentukan. Tetapi kebebasan
tanpa batas justru berpotenss menimbulkan kerugian
bagi manusia. Oleh karena itu, kebebasan dibatasi
oleh nilai-nilai Islam. Islam tidak menyetujui hak
individu atas kekayaan pribadi tanpa syarat karena
semua kekayaan adalah milik Allah dan manusia
hanya merupakan wakil —Nya di bumi. Oleh karena
itu, seseorang tidak mempunyai suatu hak alami yang
ekslusif atas apa yang ia peroleh.

Berdasarkan aksioma kehendak bebas ini

manusia mempunya kebebasan untuk melakukan

9 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit
dan Pesan Moral Ajaran Bumi (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h. 24.
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perjanjian dalam transaksi ekonomi. Akan tetapi,
seorang muslim yang memiliki keyakinan bahwa yang
memiliki kehendak bebas yang absolut adalah Allah,
maka ia akan memuliakan semua janji Yyang
dibuatnya. Dengan demikian, kebebasan berkehendak
berhubungan erat dengan kesatuan dan keseimbangan
sertadibatasi oleh tanggung jawab.©
d. Tanggung Jawab (Responsibility)

Isam sangat menekankan pada konsep
tanggung jawab, walaupun tidaklah berarti
mengabaikan kebebasan individu. Ini berarti bahwa
yang dikehendaki garan Islam adalah kehendak yang
bertanggung jawab. Manusia harus  berani
mempertanggung jawabkan segala pilihannya tidak
sgjadi hadapan manusia bahkan paling penting adalah
kelak di hadapan Tuhan. Tanggung jawab muslim
yang sempurna tentu sgja didasarkan atas cakupan
kebebasan yang luas, yang dimulai dari kebebasan
untuk memilih keyakinan dan berakhir dengan
keputusan yang paling tegas yang perlu diambilnya.
Daam dunia bisnis hal semacam itu juga sangat
berlaku. Setelah melaksanakan segala aktifitas bisnis
dengan berbagai bentuk kebebasan, bukan berarti
semuanya selesal saat tujuan yang dikehendaki

10 Rina Desiana dan Nony Afrianty, Landasan Etika Dalam Ekonomi
Islam..., h. 124.
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tercapai, atau ketika sudah mendapatkan keuntungan.
Semua itu perlu adanya pertanggung jawaban atas apa
yang telah pebisnis lakukan, baik itu pertanggung
jawaban ketika ia bertransaksi, memproduksi barang,
menjual barang, melakukan jua beli, melakukan
perjanjian dan lain sebagainya.

K ebenaran (Ihsan/Benevolence)

Ihsan artinya melaksanakan perbuatan baik yang
dapat memberikan kemanfaaatan kepada orang lain,
tanpa adanya kewajiban tertentu yang mengharuskan
perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah,
dan berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak
mampu, maka yakinlah bahwa Allah melihat apa yang
Kita perbuat.

Dalam sebuah bisnis, perbuatan yang dapat

mensupport pelaksanaan aksioma ihsan dalam bisnis,

yaitu:

1)
2)
3)

Kemurahan hati (leniency)

Motif pelayanan (service motive)

Kesadaran akan adanya Allah dan aturan yang

berkaitan dengan pel aksanaan yang menjadi proritas.
Selain hal yang disebutkan di atas, manusia juga

diwgjibkan untuk mengena dan mengobservasi skala

prioritas Al-Quran, seperti:
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1) Lebih memilih kepada penghargaan akhirat
ketimbang penghargaan duniawi.

2) Lebih memilih kepada tindakan yang bermoral
ketimbang yang tidak bermoral.

3) Lebih memilih halal ketimbang yang haram.!!

3. Fungsi Etika Bisnislslam
Pada dasarnya terdapat fungs khusus yang
diemban oleh etika bisnis Islam diantaranya adal ah:

a. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan
dan menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia
bisnis.

b. Mempunyai peran untuk senantiasa melakukan
perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis,
terutama bisnis Islami. Dan caranya biasanya dengan
memberikan suatu pemahaman serta cara pandang baru
tentang pentingnya bisnis dengan menggunakan landasan
nilai-nila moralitas dan spiritualitas, yang kemudian
terangkum dalam suatu bentuk yang bernama etika
bisnis.

c. Etika bisnis terutama etika bisnis Ilami juga bisa
berperan memberikan satu solusi terhadap berbagai
persoalan bisnis modern ini yang kian jauh dari nilai-

nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis yang beretika harus

11 Erly Juliyani, etika bisnis dalam persepektif idam, Jurnal Ummul
Qura, Vol. VII, No. 1, Maret (2016), h. 69-70
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benar benar merujuk pada sumber utamanya yaitu Al-
Qur’an dan sunnah.*?
B. Jual Bdli
1. Pengertian Jual Béli
Jual beli atau dalam bahasa Arab al-bai’ menurut
etimologi adalah :

Artinya: “Tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang
lain”.

Sayid Sabig mengartikan jual beli (al-bai’) menurut
bahasa sebagai berikut:

Artinya: “Pengertian jual beli menurut bahasa adalah
tukar-menukar secara mutlak”.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa jual
beli menurut bahasa adalah tukar-menukar apa sga, baik
antara barang dengan barang, barang dengan uang, atau
uang dengan uang.'® Pengertian ini diambil dari firman
Allah SWT dalam surah Al-Bagarah ayat 16:

12 Johan Arifin, Etika Bisnis Isami, (Semarang: Walisongo Press,
2009), h. 76.

13 Sayid Sabig, Figh As-Sunnah, Juz 3, Dar Al-Fikr, Beirut, cet. Il1,
1981, him. 126
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Artinya : Mereka itulah orang-orang yang membeli
kesesatan dengan petunjuk. Maka, tidaklah beruntung
perniagaannya dan mereka bukanlah orang-orang yang
mendapatkan petunjuk.”#
Dalam pengertian istilah syara’ terdapat beberapa defenisi
yang dikemukakan oleh ulama mazhab.
1) Hanafiah, sebagaimana dikemukakan oleh Ali Fikri,

menyatakan bahwa jual beli memiliki duaarti:

a. Arti khusus, yaitu

( ) o NI SO
(ot da

Artinya: “adalah menukar benda dengan dua mata
uang (emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar-
menukar barang dengan uang atau semacamnya
menurut cara khusus”. 1

b. Arti umum, yaitu

1.:4; 5’ :.;

14 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., h. 3.
15 Ali Fikri, Al-Mu’amalat Al Maddiyah wa Al Adabiyah, Mushthafa
Al-Babiy Al-Halabiy, Mesir, 1357, him. 9
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Artinya: “adalah tukar-menukar harta dengan harta
menurut cara yang khusus, harta mencakup zat
(barang) atau uang”.

2) Madlikiyah, seperti halnya Hanafiah, menyatakan bahwa

jual beli mempunyai dua arti, yaitu umum dan arti
khusus. Pengertian jual beli yang umum adalah sebagai
berikut:

Artinya: “adalah akad mu’awadhah (timnal balik) atau
selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati
kesenangan’1®

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa jual beli

adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang dilakukan

oleh dua pihak, yaitu penjua dan pembeli, yang

objeknya bukan manfaat, yakni benda, dan bukan untuk
kenikmatan seksual.

3) Syafi’iyah memberikan defenisi jual beli sebagai berikut.

3l Y YT Akl Jle JU AL 186 Galal die 5

B2 sa Aadil (e

Artinya: “adalah suatu akad yang mengandung tukar-

menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan

diuraikan nanti untuk memperolah kepemilikan atas

benda atau menfaat untuk waktu selamnya”.*’
4) Hanabilah memberikan defenisi jual beli sebagai berikut.

16 Ali Fikri, Al-Mu’amalat Al Maddiyah.., h. 10.
17 Syamsuddin Muhammad Ar-Ramli, Nihayah Al-Muhtaj, Juz 3, Dar
Al-Fikr, Beirut, 2004, him. 372
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Artinya: “Pengertian jual beli menurut syara’ adalah
tukar-menukar harta dengan harta, atau tukar-menukar
manfaat yang mubah dengan manfaat yang mubah untuk
waktu selamanya, bukan riba dan bukan utang”.'®

Dari beberapa defenisi yang dikamukakan oleh para

ulama mazhab tersebut dapat diambil intisari bahwa

a. Jual beli adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang
dilakukan oleh dua pihak, dimana pihak pertama
menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan
imbalan, baik berupa uang maupun barang.

b. Syafi’iah dan Hanabilah mengemukakan bahwa
objek jua beli bukan hanya barang (benda), tetapi
juga manfaat, dengan syarat tukar-menukar berlaku
selamanya, bukan untuk sementara. Dengan
demikian, ijarah (sewamenyewa) tidak termasuk
jua beli karena manfaat digunakan untuk sementara,
yaitu selama waktu yang ditetapkan dalam
perjanjian. Demikian pula ijarah yang dilakukan
timbal-balik (saling pinjam), tidak termasuk jual
beli, karena pemanfaatannya hanya berlaku

sementara waktu.™®

18 Ali Fikri, Al-Mu’amalat Al Maddiyah.., h. 11.
19 Ahmad Wardi Ibid..., h. 176-177.

35



2. Dasar Hukum Jual Béli

Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan
berdasarkan Alguran, sunnah, dan ijma’ para ulama. Dilihat
dari aspek hukum, jua beli hukumnya mubah kecuali jual
beli yang dilarang oleh syara’. Adapun dasar hukum dari
jual beli yaitu:
1) Al Quran
Surah An-Nisa’ (4) ayat 29:

~d ,;;
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang
kepadamu.”?°

Surah Al-Bagarah (2) ayat 275:
lj_,le g}j’tw\ ]} J}b

Artinya: “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba"2

2 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., h. 83.
2L Departemen AgamaRil, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., h. 47.
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2) Hadist
Dalil sunah yang menunjukan hukum jua beli di

antaranya. Nabi SAW bersabda dalam hadis yang
diriwayatkan oleh imam Bazzar yang berbunyi:

Hadis Rifa’ah ibnu Rafi’:

016 Sl L G O oy ade sl oo (80 f 1 030 ) G

D3 man K 5o
Artinya: Dari Rifa’ah ibnu Rafi’ bahwa Nabi |MN </ dzd
Gb! ditanya usaha apakah yang paling baik? Nabi
menjawab: Usaha sesorang dengan tangannya sendiri dan
setiap jual beli yang mabrur. (Diriwayatkan oleh Al-Bazzar
dan dishahihkan oleh Al-Hakim)

Dari ayat-ayar Alquran dan hadis yang dikemukakan
diatas dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan
yang hala dan mulia. Apabila pelakunya jujur, maka
kedudukannya di akhirat nanti setara dengan para nabi,
syuhada, dan shiddigin.??

3) Ijma’

[jma“ adalah kesepakatan para ulama dalam
menetapkan suatu hukum- hukum dalam agama Islam
berdasarkan Al-Quran dan Hadits di dalam suatu perkara
yang terjadi. Dari pendapat para ulama yang mendefinisikan
tentang beberapa jenis dalam muamalah maka sebelumnya

para ulama sepakat bahwa “Hukum asal dalam muamalah

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat..., h. 177-179.
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adalah boleh sampai ada dalil yang melarangnya” atas dasar
ini jenis dan bentuk muamalah yang kreass dan
perkembangannya diserahkan sepenuhnya kepada para ahli
di bidang itu seperti halnya jual beli. Menurut Hanafiah
pengertian jual beli (al-ba‘i) secara definitif yaitu tukar
menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan
sesutu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.
Sedangkan  menurut  Malikiyah, Syafi“iyah, dan
Hanabilah/Hambali bahwa jua beli (al-ba'i) yaitu tukar
menukar harta dengan harta pula, dalam bentuk pemindahan
milik dan kepemilikan.?®

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan
dengan aasan bahwa manusia tidak akan mampu
mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain.
Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain
yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang
lainnya yang sesuai.?*

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun jua beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul),
orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan
ma’kud alaih (objek akad).
1) Akad (ljab Qabul)

22 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Figh Muamalah), (Jakarta
Kencana, 2019), h. 6.

% Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia,
2001), h. 75.
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Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli.?
Shighat disebut juga akad atau ijab dan gabul, dan ijab
seperti yang diketahui sebelumnya diambil dari kata
aujaba yang artinya meletakkan, dari pihak penjual yaitu
pemberian hak milik, dan gabul yaitu orang-orang yang
menerima hak milik.2® Contoh ijab “saya jual barang ini
sekalian”, contoh kabul “saya terima (saya beli) dengan
harga sekian”.?’

Syarat-syarat sah ijab gabul adalah:

a Jangan ada yang memisahkan, janganlah pembeli
diam sga setelah penjua menyatakan ijab dan
sebaliknya.

b. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan
gabul.

c. Beragama idlam, syarat ini khusus untuk pembeli sgja
dalam benda-benda tertentu, misalnya seseorang
dilarang menjua hambanya yang beragama Islam,
sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan
merendahkan abid yang beragama islam, sedangkan
Allah melarang orang-orang mukmin memberi jalan

kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin.?®

% Hendi Suhendi, Figh Muamalat (Jakartaz PT Raja Grafindo
Persada, 2010), h. 70

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi
Dalam Idam, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 29.

27 sulaiman Ragjid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap), (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 1994), h. 281.

2 Hendi Suhendi, Figh Muamalat..., h. 70.
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2) ‘Akid (Penjual dan Pembeli)

Rukun jual beli yang kedua adalah agid atau orang
yang melakukan akad, yaitu penjual dan pembeli. Secara
umum, penjual dan pembeli harus orang yang memiliki
ahliyah (kecakapan) dan wilayah (kekuasaan).?

a Beraka. Oleh sebab itu jua beli yang dilakukan
anak kecil yang belum beraka dan orang gila
hukumnya tidak sah.

b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang
berbeda. Artinya, seseorang tidak dapat bertindak
daam waktu yang bersamaan sebaga penjual
sekaligus pembeli.*°

3) Ma’qud ‘Alaih (Objek Akad)

Ma’qud ‘Alaih atau objek akad adalah barang yang
dijual (mabi’) dan harga/uang (tsaman).3!

Syarat benda yang menjadi objek akad adalah sebagai

berikut:

a Suci atau mungkin disucikan sehingga tidak sah
penjual benda-benda najis seperti anjing, babi, dan
yang lainnya.

b. Memberi manfaat menurut syara’, maka dilarang
jua beli benda-benda yang tidak boleh diambil

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat..., h. 186.

%0 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, Ed.1 Cet.1. (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 71-72.

8L Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat..., h. 186
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manfaatnya menurut syara’, seperti menjual babi,
cicak dan lainnya.

Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan
kepada hal-ha lain, seperti jika ayah ku pergi, ku
jua motor ini kepadamu.

Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan ku jual
motor ini kepada tuan selama satu tahun, maka
penjualan tersebut tidak sah. Sebab jual beli
merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh
yang tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan syara’.

Milik sendiri, tidk sah menjual barang orang lain
dengan tidak seizin pemiliknya atau barang barang
yang baru menjadi miliknya.

Diketahui (dilihat), barang yang diperjua belikan
harus dapat diketahui banyak, beratnya. Atau
ukuran-ukuran yang lainnya, maka tidaklah sah jual
beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.3?

4. Macam-macam jual beli

Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum

dibagi empat macam :

1)

Jual beli salam (pesanan), adalah jua beli melaui
pesanan, yakni jual beli dengan cara menyerahkan
terlebih dahulu uang muka kemudian barangnya diantar
bel akangan.

32 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat..., h. 71-72.
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2) Jud beli mugayyadhoh (barter), adalah jual beli dengan
cara menukar barang dengan barang, seperti menukar
baju dengan sepatul.

3) Jua beli mutlag, adalah jual beli barang dengan sesuatu
yang telah disepakati sebagai alat pertukaran, seperti
uang.

4) Jua beli alat penukar dengan aat penukar, adalah jual
beli barang yang biasa dipakai sebagai alat penukar
dengan alat penukar lainnya, seperti uang perak dengan
uang emas.>

5. Jual beli yang dilarang dalam Islam
Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah
sebagai berikut:

1) Barang yang dihukumkan ngjis oleh agama, seperti
anjing, babi, berhala, bangkai, dan khamar.

2) Jua beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan
seekor domba jantan dengan betina agar dapat
memperoleh turunan.

3) Jua beli anak binatang yang masih berada dalam perut
induknya. Jual beli seperti ini dilarang karena barangnya
belum ada dan tidak tampak.

4) Jual beli dengan muhagallah. Bagalah berarti tanah,
sawah, dan kebun, maksud muhagalah disini adalah

menjual tanam-tanaman yang masih dikebun atau

% Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia,
2001), h. 101-102.
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disawah. Hal ini dilarang sebab ada persangkaan riba
didalamnya.

5) Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjua buah-
buahan yang belum pantas untuk di panen, seperti
menjua rambutan yang masih hijau, mangga yang masih
kecil-kecil dan yang lainnya. hal ini dilarang karena
barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin sgja
buah tersebut jatuh tertiup angin kencang atau yang
lainnya sebelum diambil oleh si pembeli.

6) Jua beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara
sentuh  menyentuh, misalkan seseorang menyentuh
sehelai kain dengan tangannya di waktu malam atau
siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah
membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena
mengandung  tipuan dan  kemungkinan  akan
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.

7) Jua beli dengan munabadzah, yaitu jua beli secara
lempar melempar, seperti seseorang berkata “lemparkan
kepada ku apa yang ada padamu, nanti kulemparkan pula
kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar-
melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena
mengandung tipuan dan tidak adaijab kabul.

8) Jua beli dengan muzabanah, yaitu menjua buah yang
basah dengan buah yang kering, seperti menjual padi
kering dengan bayaran padi basah, sedangkan ukurannya
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dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik padi
kering.

9) Menentukan dua harga untuk satu barang yang
diperjualbelikan. Menurut Syafi“i penjualan seperti ini
mengandung dua arti, yang pertama seperti seseorang
berkata “kujual buku ini seharga Rp. 10.000 dengan
tunai atau Rp. 15.000 dengan cara utang”. Arti kedua
ialah seperti seseorang berkata “aku jual buku ini
kepadamu dengan syarat kamu harus menjua tas mu
kepadaku”.

10) Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual beli seperti
ini, hampir sama dengan jual beli dengan menentukan
dua harga, hanya sga disini dianggap sebagal syarat,
seperti seseorang berkata, “aku jual rumah ku yang butut
ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu
padaku”. Lebih jelasnya, jual beli ini sama dengan jual
beli dengan dua harga arti yang kedua menurut Syafi“i.

11) Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan
yang masih di kolam atau menjua kacang tanah yang
atasnya kelihatan bagus tetapi dibawahnya jelek.3

3 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah..., h. 93.
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BAB |11
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
A. Sgarah Berdirinya Pasar Panorama

Keberadaan pasar di suatu daerah merupakan tempat
terjadinya kegiatan ekonomi, selain itu pasar juga merupakan
penyumbang Pendapatan Adli Daerah (PAD) terbesar dari
sektor retribusinya. Oleh karena itu di pasar jugaah
merupakan tempat arus perputaran uang terbesar.

Pasar Panorama secara resmi berdiri pada tanggal 26
April 1984 oleh Menteri Perdagangan Indonesia dan
dipertegas dengan adanya surat keputusan Walikota Madya
Kepala Daerah Tingkat 11 Bengkulu untuk mengelola Surat
Tanda Bukti Hak Menempati (STBHM) biaya balik nama,
retribusi kebersihan pasar, sewa kios, pelantara, retribusi
pada malam hari dalam wilayah Kota Madya Daerah Tingkat
Il Bengkulu.! Pada waktu dahulu Pasar Panorama merupakan
Pasar harian atau pasar mingguan kemudian berkembang dan
dijadikan sebagai Terminal Panorama. Seiring berjalannya
waktu maka Pemerintah Kota Bengkulu merubah lokasi Pasar
Terminal menjadi Pasar Tradisional Kota Bengkulu.

Seiring dengan pertumbuhan penduduk Kota Bengkulu
serta meningkatnya permintaan dari  konsumen, Pasar
Panorama pun turut berkembang dengan pesat dan pedagang

mulai berdatangan dari berbagai provinsi maupun dari luar

! Wawancara kepada bapak Zulkipli selaku staf koordinator pasar
panorama, 09 Juni 2022
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provins Bengkulu dengan membawa berbagai produk untuk
di jua dan untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan
pembeli sehingga Pasar Panorama Kota Bengkulu memiliki

dayatarik tersendiri bagi konsumen dan pembeli.

. Letak Geografis Pasar Panorama

Pasar panorama Kota Bengkulu berlokasi di Kelurahan
Panorama, Kecamatan Singaran Pati, Kota Bengkulu. Pasar
Panorama adalah pasar yang paling banyak dikunjungi
konsumen atau pembeli yang berasal dari kota maupun luar
kota Bengkulu. Hal ini disebabkan karena pasar Panorama
termasuk pasar yang cukup tua usianya dan barang-barang
yang ditawarkan pun cukup lengkap. Di pasar ini terdiri dari
berbagai macam pedagang, namun dalam penelitian ini hanya
mengambil narasumber dari jenis pedagang yang memperjual
belikan pakaian bekas dengan sistem bal-balan.

Pasar Panorama merupakan tempat berbelanja yang
sangat strategis karena berada ditengah-tengah kota oleh
karena itu tidaklah sulit untuk menuju ke pasar tersebuut.
Bagi yang menggunakan kendaraan umum, hampir semua
angkutan kota yang berwarna melewati Pasar Panorama yaitu
jaur angkot yang berwarna kuning, biru, merah, hijau dan
putih. Hal ini menjadikan Pasar Panorama merupakan salah
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satu pasar yang berlokasi paling strategis dan paling ramal
penjual dan pengunjungnya.?
Adapun batas-batas wilayah Pasar panorama Kota
Bengkulu ini, meliputi :
1. Sebelah Barat dengan Kelurahan Jembatan Kecil
2. Sebelah Timur dengan Kelurahan Kebun Tebeng
3. Sebelah Selatan dengan Kelurahan Lingkar Timur
4. Sebelah Utara dengan Kelurahan Dusun Besar®
C. Struktur Organisas Pasar Panorama K ota Bengkulu
Struktur organisasi adalah sistem tugas, alur kerja,
hubungan pelaporan dan saluran komunikasi yang dikaitkan
secara bersama dalam pekerjaan individual maupun
kelompok. Dengan adanya  struktur  organisasi
menggambarkan pengaturan posisi pekerjaan, wewenang dan
tanggung jawab. Adapun struktur organisasi yang dimiliki
Pasar Panorama adal ah sebagai berikut:

2 Hasil Wawancara dengan bapak Zulkipli selaku Koordinator
Retribusi Sewa Kios di Pasar Panorama, 09 Juni 2022

3 Data Kantor Pasar Panorama K ota Bengkulu Tahun 2019.

4 Sumber dari Struktur Organisasi UPTD pasar Tradisional Panorama
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Struktur Organisass UPTD Pasar Panorama Kota

Bengkulu
Kepala UPTD Koordinator Retribus
Roni Bambang, S.Sos SewaKios
NIP. 19720719 199303 1003 1. Zulkifli, S.Sos
2. Arwan Heri
3. Firman
4. LiaJunika,
KASUBAG TataUsaha SKep
NIP. 19670607 199112 1001 6. Febri Yanti
7. Sili Agustina
Urusan Kepegawaian Bagian Umum
1. Yuniar Hastuti 1. Jon Heriadi, S.Sos
NIP. 19670607 199112 1001 NIP. 19771021 200801 1003
2. Ferawati 2. Vicki Komala Sari

Sumber: Kantor Pasar Panorama Kota Bengkulu
D. Keadaan Pedagang

Pedagang di Pasar Panorama Kota Bengkulu berasal
dari berbagai daerah dan bermacam-macam suku bangsa.
Selain orang asli Bengkulu yang berdagang, ada juga dari
daerah lain yang berdagang. Mereka berasal dari berbagai
macam daerah diantaranya suku Jawa, suku Lintang, suku
Serawai, dan suku Minang (Padang).

Pedagang di Pasar Panorama Kota Bengkulu idah
mayoritas beragama Islam disamping itu ada pula yang non
Muslim. Kehidupan beragama terlihat dapat berjalan dengan
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rukun dan dama meski bermacam-macam agama di pasar
itu. Bagi pedagang muslim mereka senantiasa dapat
menjalankan ibadahnya apabila waktu shalat datang mereka
dapat menjalankannya di Masjid yang jaraknya tidak jauh
dari pasar tersebut.’

Para pedagang yang ada telah tersusun dengan rapi
baik dari keteraturan pengelompokan pedagang yaitu
berdasarkan barang dagangan sehingga pembeli dengan
mudah mendapatkan barang-barang yang ingin dibeli.
Pengelompokan tersebut seperti khusus kelompok pedagang
pakaian, pedagang sepatu dan sendal, pedagang ikan/daging,
pedagang sayur mayur dan pedagang buah-buahan, dan lain
sebagainya.

> Wawancara kepada bapak Zulkipli di selaku staf koordinator pasar
panorama, 09 Juni 2022

49



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Dengan Sistem
Karungan di Pasar Panorama Kota Bengkulu

Pasar Panorama Kota Bengkulu merupakan salah satu
pasar yang termasuk dalam kategori pasar pemasok pakaian
bekas terbesar di Kota Bengkulu. Pasar ini terkenal dengan
penjualan pakaian bekas termurah dan mempunyai banyak
pakaian-pakaian bekas lainnya seperti jaket, jas, celana,
kemeja, dress, dan banyak lainnya termasuk tas, sepatu,
sprai, selimut dan sebagainya.

Pakaian bekas adalah suatu benda atau barang yang
dipakai oleh manusia untuk menutupi tubuhnya tetapi telah
dipaka oleh orang lain. Namun terdapat juga pakaian bekas
dengan tag label yang masih tercantum karena pakaian
tersebut merupakan hasil dari cuci gudang sebuah toko atau
pabrik. Pakaian bekas ini berasa dari Singapura melalui
jaan laut menggunakan kapal. Pedagang mendapatkan
pakaian bekas dari agen di Palembang, agen mendapat
pakaian bekas ini dari produsen (orang yang pertama kali
mendapat pakaian bekas).

Pedagang biasanya memesan pakaian bekas kepada
agen melaui telepon, ada juga pedagang yang langsung
datang ke Palembang untuk membeli pakaian bekas. Pakaian
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bekas tersebut di kirim dari Palembang ke Bengkulu
biasanya diantar oleh karyawan yang bertugas mengantar
pakaian bekas dari agen pakaian bekas tersebut.

Praktik jual beli pakaian bekas di Pasar Panorama
Kota Bengkulu bersifat untung-untungan karena pedagang
tidak dapat melihat secara langsung pakaian bekas yang
mereka beli secara langsung karena pakaian bekas tersebut
sudah di dalam karung yang di press. Pedagang dapat
mengetahui kondisi bagus atau tidaknya pakaian bekas dalam
bal tersebut apabila sudah sampai di kios lau dibuka oleh
pedagang itu sendiri. Jika pakaian bekas tersebut banyak
yang bagus maka pedagang mendapat keuntungan yang
besar, tetapi jika pedagang mendapat pakaian bekas dengan
kondiss yang tidak bagus maka pedagang mendapat
keuntungan yang relatif kecil.

Setelah pakaian bekas tersebut telah sampai di
Bengkulu maka pedagang di Pasar Panorama tidak menjual
pakaian tersebut dengan bal-balan melainkan melalui eceran
dengan harga yang sesuai dengan kondisi pakaian bekas
tersebut tujuannya agar pakaian bekas yang mereka jual lebih
menarik perhatian pembeli dan mendapatkan keuntungan
yang lebih besar.

Jual beli pakaian bekas di Pasar Panorama Kota
Bengkulu ini dilakukan antara penjual pakaian bekas dengan

agen. Berdasarkan hasil penelitian pendliti bahwasanya agen
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daam ha ini adalah pihak yang membeli pakaian dalam
jumlah  banyak/karungan/bal-balan. Agen mendapatkan
pakaian bekas tersebut dari tangan pertama. Y ang dimaksud
dengan distributor adalah pedagang yang membeli atau
mendapatkan produk barang dagangan dari tangan pertama
secara langsung. Produsen di sini maksudnya yaitu pemasok
barang atau pakaian bekas.

Pasar Panorama ini merupakan pasar yang menjual
pakaian bekas terbanyak di Bengkulu disamping banyak lagi
penjual pakaian bekas yang tersebar di beberapa daerah di
Kota Bengkulu. Banyak orang yang sudah mengetahui pasar
ini sehingga pasar ini rama dikunjungi oleh pembeli.
Masyarakat menyebutnya Pasar Batam yang menjual barang-
barang dengan berbagal variasi seperti baju kaos, rok, jaket,
jas, bolero, tas, sepatu, hingga gaun terusan dapat ditemukan
di pasar ini.

Berdasarkan hasil penelitian selama dilapangan, maka
peneliti akan menjabarkan beberapa hasil penelitian tersebut
untuk menjawab permasaahan yang diambil, hasil
wawancara dengan pedagang pakaian bekas dan agen
pakaian bekas tentang praktik jual beli pakaian bekas dengan
sistem karungan di Pasar Panorama Kota Bengkulu sebagai
berikut:
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Hasil wawancara kepada lbu Naya Sari selaku
pedagang pakaian bekas:

“Saya berjualan pakaian bekas dari tahun 2015.
Tertarik untuk berjualan pakaian bekas ini karena pada saat
itu ada teman saya yang telah lebih dulu berjualan pakaian
bekas ini, saya main kesana ketempat dia berjualan. Karena
melihat banyaknya peminat pakaian bekas ini akhirnya saya
mula bertanya kepada teman saya mengenai bisnis jual beli
pakaian bekas ini dan mula tertarik untuk jualan juga. Saya
mendapat pakaian bekas ini membeli dari agen yang berada
di Palembang. Pakaian bekas yang saya beli ini sudah dalam
bentuk karungan, saya tidak dapat mengetahui isinya
sebelum barang atau pakaian bekas tersebut saya bayar.
Harga perkarung pakaian bekas itu tergantung jenis pakaian
yang akan dibeli, biasanya saya beli untuk pakaian jenis baju
kaos dengan harga Rp. 3.600.000, celana jeans Rp. 4000.000
perkarungnya. Isi perkarung pakaian bekas mulai dari 200
hingga 500 lembar bahkan bisa lebih. Saya membeli pakaian
bekas tersebut dengan memesan via telpon dengan kode.
Sebagai contoh seperti pakaian jenis Monkey dengan kode
ST41 itu adalah kode baju untuk laki-laki.” *

Penjelasan juga disampaikan oleh Bapak Indra selaku

pedagang pakaian bekas:

“Mengenai waktu menjadi pedagang pakaian bekas
ini sgak tahun 2018. Sebelumnya saya jualan minuman
keliling dengan sepeda motor, namun sudah berhenti dan
sekarang berjualan pakaian bekas. Pakaian bekas ini saya
dapatkan dari agen yang berada di Palembang. Saya
memesan pakaian bekas dengan menelpon agen tersebut
dengan kode jenis pakaian yang saya minta kemudian saya
transfer uangnya dan barang atau pakaian bekas tersebut
akan dikirimkan ke alamat saya. Untuk dapat mengetahui
bagaimana kondisi pakaian bekas tersebut nanti setelah
barang tersebut sampai ke alamat, karena pakaian bekas ini

! Naya Sari, Wawancara Pedagang, 9 Juni 2022
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sudah dalam karungan yang diikat dengan kawat atau tali
jadi saya tidak mengetahui bagaimana isinya.” 2
Selanjutnya wawancara kepada Ibu Astriani selaku

pedagang pakaian bekas:

“Saya berjualan pakaian bekas karena ingin
membantu menambah penghasilan suami dalam memenuhi
kebutuhan hidup dan saya berjualan pakaian bekas ini sudah
berjalan 3 tahun. Pakaian bekas ini saya dapatkan dari agen
di palembang dengan pemesanan via telpon berdasarkan
kode barang. Untuk harga perkarung pakaian bekas ini
tergantung jenis pakaian yang di minta, kalau saya biasanya
membeli pakaian bekas jenis bau kaos harganya Rp.
3.600.000 dengan is 400 lembar pakaian. Kita tidak bisa
melihat kondisi pakaian bekas yang kita beli sebelum kita
melakukan pembayaran dan barang tersebut dikirim hingga
sampai ke kios tempat saya jualan. Tak jarang saya
mendapsatkan pakaian bekas yang tidak layak dijua atau
cacat.”

Kemudian hasil wawancara kepada Ibu Novi selaku

pedagang pakaian bekas:

“Saya menjadi pedagang pakaian bekas ini sudah
selama 4 tahun, saya berjualan pakaian bekas inijuga dibantu
oleh suami saya. Saya mendapatkan pakaian bekas ini dari
Palembang, dari agen yang ada disana. Harga pakaian bekas
karungan ini mulai dari 1 juta sampal 6 juta tergantung jenis
pakaian yang diminta. Saya memesan pakaian bekas ini via
telpon, kalau memesan via telpon itu kita beritahu jenis
pakaian dan kode barang yang akan kita beli. Sedangkan
kalau datang langsung ke Palembang kita bisa memilih
karungan pakaian bekas mana yang mau kita beli. Namun
membeli via telpon atau dengan datang langsung ke
Palembang kita tetap tidak bisa melihat is atau kondis
pakaian bekas yang mau kita beli, karena ketentuannya sudah

2 Indra, Wawancara Pedagang, 9 Juni 2022
3 Astriani, Wawancara Pedagang, 9 Juni 2022
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seperti itu. Kita baru bisa mengetahui kondisi pakaian
bekasnya ketika barang sudah dibayar dan diantar ke kios
tempat jualan. Pakaian bekas yang saya beli tersebut dijual
dengan harga eceran, untuk harganya sendiri tergantung dari
kualitas pakaiannya, untuk pakaian yang masih lumayan
bagus dapat dijual maha sedangkan yang sudah kurang
bagus dijual dengan harga obral.”*

Hasil wawancara kepada ibu Revi selaku pedagang

pakaian bekas:

“Saya mulai berjualan pakaian bekas ini awalnya
coba-coba sgja, karena saya memang tidak ada pekerjaan dan
kebetulan punya modal untuk membuka usaha akhirnya saya
mulai berbisnis pakaian bekas ini. Mulai jualan pakaian
bekas ini dari tahun 2018. Saya mendapat pakaian bekas ini
dari agen yang berada di Paembang. Alasan saya membeli
dari Palembang karena pengiriman tidak membutuhkan
waktu yang lama dibandingkan membeli dari luar pulau
selain itu juga dapat menhemat biaya pengiriman. Saya
memesan pakaian bekas ini dengan menelpon agen. Untuk
harga pakaian bekas itu bervarias tergantung jenis pakaian
yang diminta. Pengiriman dilakukan dengan jasa kurir atau
dari pihak agen itu sendiri yang mengantarkannya ke alamat
saya.”°

Hasil wawancara kepada Ibu Junia selaku pedagang

pakaian bekaas:

“saya berjualan pakaian bekas untuk usaha
sampingan dan saya berjualan pakaian bekas masih coba
coba, saya sudah berjualan lebih kurang 2,5 tahun dan
pakaian bekas yang saya jua saya dapatkan dari agen yang
berada di Palembang. Saya tidak mengetahui isi dari
karungan pakaian bekas ini apakah bagus semua atau tidak
karena pakaian bekas sudah dalam karungan yang diikat
dengan kawat atau tali. Namun selama saya berjualan

4 Novi, Wawancara Pedagang, 9 Juni 2022
5 Revi, Wawancara Pedagang, 9 Juni 2022
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memang ada sekitar 20% dari pakaian bekas karungan
tersebut yang cacat, kadang pakaian tersebut ada yang sobek
dan dan bernoda.” ®

Selanjutnya wawancara kepada lbu Menik selaku
pedagang pakaian bekas:

“Saya berjualan pakaian bekas ini mula dari tahun
2017 sampai sekarang. Saya biasanya membeli pakaian
bekas ini dengan agen pakaian bekas yang berada di
Palembang melalui pemesanan via telepon dan diantarkan
melalui jasa kurir atau pihak agen itu sendiri yang
mengantarnya, karena saya pikir apabila saya membeli secara
langsung ke Palembang akan membutuhkan biaya tambahan.
Untuk pemesanan barang itu dengan menggunakan kode
barang. Misalnya kode barang untuk celana jeans, maka isi
dari karung tersebut celana jeans semua, saya membeli dari
agen seharga Rp. 3.200.000 untuk jenis baju kaos dengan isi
karung sebanyak 350 lembar. Pakaian bekas tersebut
dikemas dalam karung yang dipres dan diikat dengan tali
atau kawat. Saya tidak bisa memeriksa barang tersebut
karena suudah dikemas dalam karungan, nanti setelah
transaks barulah bisa memeriksanya. Selama saya membeli
dengan agen pakaian bekas yang saya dapat masih bagus-
bagus, memang ada sebagian pakaian yang sudah kurang
bagus namun tidak terlalu banyak”.’

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Ekik
pedagang pakaian bekas di Pasar Panorama Kota Bengkulu,
dalam hal informas dari agen, ia mengatakan bahwa:

“Saya jualan pakaian bekas sudah 4 tahun. Jualan
pakaian bekas awanya cobacoba dan ahamdulillah
bertahan sampal saat ini, pakaian bekas ini saya dapat dari
agen di Paembang. Ada sebagian agen yang
menginformasikan mengenai kondisi dari pakaian bekas
tersebut, namun ada juga agen yang tidak menyampaikan

6 Junia, Wawancara Pedagang, 9 Juni 2022
" Menik, Wawancara Pedagang, 9 Juni 2022
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informasikan sama sekali. Pakaian bekas yang dibeli ini
sudah dalam bentuk karungan yang diikat kawat, jadi kita
tidak bisa memeriksa terlebih dahulu. Kita baru bisa
memeriksanya ketika sudah melakukan pembayaran dan
barang sudah dikirim. Ketika di periksa memang masih
lumayan bagus-bagus pakaiannya namun tak jarang ada juga
yang sobek, bercak noda, bahkan tidak layak dijual lagi. Tapi
mau bagaimana lagi itu sudah jadi resiko dalam berdagang
pakaian bekas. Kalau mengenai tanggung jawab agen, untuk
kondisi pakaian bekasnya itu diluar tanggung jawab agen
tetapi untuk pengirimannya itu menjadi tanggung jawab
agen, jadi kalau barangnya tidak sampa ke kios kita atau
barangnya tertukar atau salah kirim itu masih menjadi
pertanggung jawaban dari agen”.8

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu
Meyin selaku pedagang pakaian bekas di Pasar Panorama
Kota Bengkulu, beliau mengatakan bahwa:

“Saya berjudan pakaian bekas dari tahun 2016
sampai sekarang. Berjualan pakaian bekas ini sebagai usaha
sampingan dan untuk membantu menambah penghasilan
suami. Saya membeli pakaian bekas ini dari agen
dipalembang secara karungan. Sebelum membeli pakaian
bekas kepada agen, saya memesannya terlebih dahulu
pakaian bekas tersebut kepada agen, karena jual beli pakaian
bekas ini biasanya sudah siap dan sudah dalam bentuk
karungan/bal-balan yang di press. Jadi sayatidak mengetahui
bagaimana kualitas pakaian yang terdapat di dalam bal-balan
tersebut, jika apabila terjadi resiko misalnya seperti ada
pakaian yang cacat atau robek itu sudah menjadi resiko yang
harus diterima, selama saya membelinya dengan agen
pakaiannya masih bagus tetapi ada juga sebagian yang sudah
tidak bagus lagi.”.°

8 Ekik, Wawancara Pedagang, (9 Juni 2022)
9 Meyin, Wawancara Pedagang, (9 Juni 2022)
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Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Randika selaku
pedagang pakaian bekas di Pasar Panorama Kota Bengkulu,
beliau mengatakan bahwa:

“Saya berjualan pakaian bekas dari tahun 2016.
Untuk kondisi dari pakaian bekasnya saya juga tidak
mengetahui isi yang ada di dalam karung tersebut, apakah isi
nya bagus atau tidak. M emesan pakaian bekas baik secaravia
telpon ataupun secara langsung dengan datang ke Palembang
itu sama sgja, kita tetap tidak bisa memeriksa isi
karungan/bal-balan tersebut karena sudah di press dan sudah
diikat kuat dengan kawat. Saya tidak dapat memeriksa isi
dari karung itu sebelum saya melakukan pembayaran pada
jual belinya”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang
pakaian bekas di atas terlihat bahwasanya pakaian bekas di
Pasar Panorama Kota Bengkulu ini berasal dari Palembang,
cara membeli pakaian bekasini dengan cara memesan barang
melalui agen yang berada di Palembang melalui telepon, ada
juga yang membeli secara langsung ke Palembang untuk
membeli pakaian bekas. Pembelian pakaian bekas dilakukan
oleh pedagang kepada agen melalui sistem kode, sebagai
contoh seperti pakaian jenis Monkey dengan kode ST41 itu
adal ah kode baju untuk 1aki-laki.

Dari setiap pakaian bekas dalam karung tersebut
terdapat banyak pakaian bekas yang di temukan kotor, lusuh,
bahkan sobek. Keuntungan yang di dapat oleh pedagang

pakaian bekas tergantung dari kualitas barang yang ada

10 Randika, Wawancara Pedagang, (9 Juni 2022)
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dalam karung tersebut. Ketika isi dari karung pakaian bekas
tersebut banyak yang rusak maka keuntungan yang di dapat
oleh pedagang sangat kecil bahkan ada yang rugi, tetapi jika
kualitas pakaian bekas yang ada dalam karung sangat baik
maka keuntungan yang di dapat oleh pedagang sangat
banyak. Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan

pedagang pakaian bekas bahwasanya pakaian bekas di Pasar
Panorama Kota Bengkulu, pedagang pakaian bekas tidak
mengetahui isi yang ada di dalam karung pakaian yang
mereka beli tersebut. Dan mereka tidak dapat memeriksa isi
dari karung tersebut apabila mereka belum melakukan
transaksi pembayaran.

Setelah mewawancarai pedagang peneliti  juga
mewawancarai agen pakaian bekas. Berdasarkan wawancara
peneliti dengan Bapak Anton selaku agen pakaian bekas dari
Kota Palembang, periha waktu menjadi agen pakaian bekas,
asal pakaian bekas yang di jual, serta kondisi pakaian bekas
tersebut, beliau mengatakan bahwa:

“Saya memulai bisnis jual beli pakaian bekas ini
tahun 2013, saya memulai bisnis ini dikarenakan ada salah
satu kerabat saya yang menggak untuk berbisnis ini. Untuk
pemesanan pakaian bekas ini kami para agen membeli
pakaian bekas tersebut dari negara tetangga yaitu Singapura.
Untuk harga pembelian itu bervariasi tergantung jenis
barang/pakaian yang di inginkan. Jenis pakaian bekas yang
dijual pun beragam mulai dari jaket, jas, celana, kemegja,
dress, dan banyak lainnya termasuk tas, sepatu, sprai, selimut
dan sebagainya. Pakaian bekas yang kami beli dari singapura
kemudian di pasarkan ke berbaga daerah termasuk

59



Bengkulu. Ketika transaksi dengan konsumen biasanya saya
jelaskan sedikit mengenal kondis is karung pakaian
bekasnya, namun ada juga yang tidak saya jelaskan, untuk
yang tidak saya jelaskan itu biasanya kondis pakaian
bekasnya memang banyak yang kurang bagus dan harga
juanya pun juga murah. Ketika transaksi dengan konsumen,
mereka tidak bisa melihat isi dari karung pakaian bekas ini
karena sudah di press dan di ikat dengan kawat. Untuk biaya
administarsinya ada sebagian melalui transfer dan ada juga
melalui jasa kurir kami atau bisa disebut Cash on delivery
COD. Untuk mekanisme transaksi jua beli pakaian bekas ini
ada yang memesan via telpon namun ada juga yang para
pedagang langsung datang ke Padembang untuk
membelinya”.*t

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Febrianti selaku
agen pakaian bekas Palembang, beliau mengatakan bahwa:

“Untuk waktu pertama kali saya melakukan bisnis
jua beli pakaian bekas ini pada awa tahun 2011, saya
memulai bisnis jual beli ini sebagal usaha sampingan dan
dulu awanya juga coba-coba. Pakaian bekas ini kami beli
dari agen yang berada di negara singapura, yang biasanya
paket pakaian bekas ini dikirim melalui ekspedisi yang
diantarkan ke kios kami langsung. Barang yang kami beli
dari singapura sudah dikemas dalam bentuk karungan/bal-
balan. Barang tersebut ada yang langsung kami jua atau
pasarkan ke berbagai daerah namun ada juga yang kami
bongkar terlebih dahulu untuk melihat dan mensortir isinya.
Untuk barang bagus yang dibongkar itu biasanya kami
campur dengan barang yang kuaditas jelek namun masih
layak untuk dipakai. Kalau ditanya kenapa mencampurnyaya
supaya mendapat keuntungan lebih, karenakalau tidak begitu
keuntungan yang kami peroleh relatif kecil. Kami sebagai
agen selalu menjaga kepercayaan dari konsumen dengan
langkah-langkah seperti barang yang dipesan sesuai dengan

11 Anton, Wawancara Agen, (11 Juni 2022)
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kemauan konsumen baik itu dari kode jenis barang. Memang
konsumen tidak bisa melihat is dari karung pakaian bekas
tersebut namun kami menjaga kondisi barang agar sampai
ditempat konsumen. Jika barang yang dikirim tidak sampai
ke konsumen maka itu jadi tanggung jawab kami. Dari situ
kami para agen mendapat kepercayaan dari pedagang”.*?

Wawancara penulis dengan Bapak Fauzan selaku
agen pakaian bekas di Kota Palembang, periha keluhan
konsumen ketika membeli pakaian bekas ditempatnya dan
penentuan harga perkarung pakaian bekas, beliau
mengatakan bahwa:

“Konsumen yang membeli pakaian bekas di tempat
saya biasanya mengeluhkan kondisi pakaian yang lusuh,
kotor dan bercak noda, ada juga yang mengeluh kalau isi
karung pakaian bekas sebagian banyak yang kualitasnya
jelek, namun saya katakan kalau hal itu biasa namanya juga
pakaian bekas memang seperti itu. Untuk harga juanya kami
naikan, misalnya ketika beli dari singapura pakaian celana
jeans campur cewek cowok dengan isi 500 pcs itu bisa
sekitar Rp. 2.700.000, kemudian kami jual lagi disini
harganya bisa dinaikan hingga Rp. 3.600.000, hal itu karena
ongkos kirim dari singapura ke indonesia hingga sampai ke
kios kami dan selisih keuntungan yang diperoleh juga kami
diperhitungkan”.:®

Dari hasil wawancara penulis dengan Agen pakaian
bekas yang ada di Kota Palembang, penulis menyimpulkan
bahwa agen mulai melakukan bisnis ini berkisar pada tahun
2011 sampai dengan sekarang, dan untuk pengambilan

barang tersebut para agen memesan dari agen yang berada di

12 Febrianti, Wawancara Agen, (11 Juni 2022)
13 Fauzan, Wawancara Agen, (12 Juni 2022)
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Singapura. Barang tersebut ada yang langsung dipasarkan
namun ada juga yang di bongkar terlebih dahulu sebelum
dijual kembali.

. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Agen
Pada Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Dengan Sistem
Karungan di Pasar Panorama K ota Bengkulu.

Isam sangat jelas menghalakan jual beli dan
mengharamkan riba. Namun tentu sgja setigp orang yang
berdagang sesuai Islam dituntut untuk mematuhi aturan-
aturan yang ada agar usaha tersebut dapat membawa
keberkahan dan juga mendapat pahala dari Allah SWT.
Aturan perdagangan menjelaskan bagaimana etika yang
harus dilakukan seorang pedagang. Para pedagang
diharapkan dapat memahami hal-hal yang telah dilarang oleh
Isam. Namun apabila penjua tidak dapat menerapkan
prinsip-prinsip Islami dalam menjalani pekerjaannya maka
dapat menimbulkan kerugian yang besar di dunia maupun di
akhirat. Dalam melakukan perdagangan hendaknya pedagang
memiliki perilaku yang baik dan jujur agar hasil yang didapat
berkah.

Mengacu pada hasil wawancara dari beberapa agen
pakaian bekas, menunjukan bahwa jua beli pakaian bekas
tersebut belum sepenuhnya menerapkan kejujuran karena
berdasarkan pengakuan mereka ketika diwawancarai oleh

peneliti  bahwa ada agen vyang sengga tidak
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menginformasikan kepada konsumen terkait kondisi pakaian
bekas yang dijual, ada juga yang mengaku melakukan
kecurangan dengan mencampurkan pakaian bekas kualitas
bagus dengan kualitas jelek namun masih layak pakai agar
mendapat keuntungan lebih.

Etika bisnis Islam adalah akhlak dalam menjalankan
bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam
menjalankan bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran, sebab
sudah diyakini sebagal sesuatu yang baik dan benar. Dalam
menjalankan setigp usaha dan bisnis harus mempunyai
prinsip-prinsip etika bisnis Islam, prinsip-prinsip tersebut
yaitu:

1. Kesatuan (Tauhid)

Prinsip ini yang memandu semua aspek kehidupan
manusia, sedangkan manusia hanya diberi amanah untuk
mengelola, dan memanfaatkannya untuk sementara.
Prinsip ini juga dikembangkan dari keyakinan, bahwa
seluruh aktivitas manusia termasuk aktivitas ekonominya
diawasi oleh Allah SWT dan akan dipertanggung
jawabkan di akhirat kelak.

Dalam ha ini prinsp tauhid yang dimiliki
pengusaha pakai an bekas belum sesuai dengan etika bisnis
Islam dimana yang terjadi dilapangan peneliti menemukan
bahwa agen pakaian bekas sengaja mencampur pakaian
yang kualitas bagus dengan kualitas jelek, selain itu dalam
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transaks jual beli pakaian bekas sistem karungan/bal-
balan ini sudah menjadi ketentuan bahwa pedagang yang
membeli tidak dapat melihat isi dari karung tersebut
sebelum membayarnya terlebih dahulu, hal ini dapat
membuat pembeli merasa dirugikan dan juga mayoritas
pedagang pakaian bekas di Pasar Panorama ini ada yang
dengan sengaja meninggalkan shalat karena sedang sibuk
berjual an.

. Keseimbangan/Adil

Islam mengartikan adil sebagai tidak menzalimi dan
tidak dizalimi. Ini berarti bahwa pelaku ekonomi tidak
diperbolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal
itu merugikan orang lain atau termasuk aam. Dalam
dunia bisnis (berdagang) prinsip keadilan harus
diwujudkan dalam bentuk penyajian produk-produk yang
bermutu dan berkuaitas, selain itu ukuran, kuantitas, serta
takaran atau timbangan harus benar-benar sesuai dengan
prinsip kebenaran.

Sedangkan yang terjadi dilapangan penulis
menemukan bahwa agen tidak menginformasikan kepada
pedagang yang membeli pakaian bekas mengena kondisi
dari pakaian bekas tersebut, agen juga dengan sengga
mencampur barang yang bagus dengan yang tidak bagus,
selain itu ketentuan dalam transaksi bahwa pembeli tidak
dapat melihat kondisi dalam karung pakaian bekas karena
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sudah di kemas dalam karung yang di press dan di ikat
kawat. Ha ini tentu tidak bersesuaian dengan prinsip
keadilan dalam etika bisnis Islam.

. Kebenaran (Ihsan)

Dalam prinsip ini terkandung dua unsur penting,
yaitu kebijakan dan kegujuran dalam konteks bisnis
meliputi proses akad (transaksi), proses mencari atau
memperoleh komoditas maupun dalam proses upaya
untuk meraih atau menetapkan keuntungan maupun dalam
proses lainnya, karena tanpa adanya kejujuran bisnis akan
hancur. Daam Al-qur’an prinsip kebenaran yang
mengandung kebagjikan dapat diambil dari penegasan
harus menunaikan atau memenuhi perjanjian atau
transaks bisnis. Hal ini ditekankan untuk menciptakan
dan menjaga keharmonisan antara mitra bisnis tanpa
adanya penipuan sedikit pun dalam proses bisnis.

Daam pendlitian ini, yang terjadi di lapangan
peneliti menemukan bahwa antara agen dan pedagang
dalam melakukan transaks secara tidak jujur sehingga
salah satu pihak ada yang dirugikan karna ketidak jujuran
agen terhadap kondisi pakaian bekas yang dijuanya.

. Tanggung jawab (Responsibility)

Manusia bertindak berdasarkan pemikiran dan

kesadarannya sendiri mengenai apa yang seharusnya

dilakukan untuk mendapatkan penghasilan  demi
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memenuhi  kebutuhan. Para pelaku bisnis harus bisa
mempertanggung jawabkan segala aktifitas bisnisnya,
bak kepada Allah maupun pihak-pihak yang
berkepentingan untuk memenuhi tuntutan keadilan.
Peneliti  menemukan bahwa tidak adanya
pertanggung jawaban dari agen apabila barang yang di
beli tidak sesua dengan yang inginkan dan tidak ada
pertanggung jawabannya mengenal kualitas dan kuantitas
barangnya. Akan tetapi apabila saat pengiriman barang
yang di beli tidak sampai kepada konsumen, maka pihak
agen bertanggung jawab atas transaksi pembelian tersebut.
Dari keseluruhan penjelasan di atas maka dapat
dismpulkan bahwa jua beli pakaian bekas sistem
karungan di Pasar Panorama Kota Bengkulu belum sesuai
dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu ketuhanan
(Tauhid), keseimbangan/Adil, kebenaran (lhsan),
kehendak bebas (Will Free) dan tanggung jawab
(Responsibility). Selain itu jual beli tersebut juga dilarang
karena mengandung unsur gharar sehingga jua beli
tersebut tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli yaitu
mengenai objek yang diperjual belikan tidak diketahui
kualitas dan  kuantitasnya sehingga berpotensi

menimbulkan kerugian.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka

penulis dapat mengambil kesimpulan yatitu sebagi berikut:

1. Praktik jual beli pakaian bekas di Pasar Panorama Kota
Bengkulu dilakukan antara agen dengan pedagang
pakaian bekas. Pedagang mendapat pakaian bekas dari
agen di Kota Palembang dengan sistem karungan dan
pemesanan berupa kode jenis pakain yang ingin dibeli.
Dalam praktik jual beli ini pedagang membeli dengan
datang langsung ke Palembang namun ada juga yang
membeli via telpon dan barang diantar oleh pihak agen
atau diantar kurir. Proses pembayaran pakaian bekas
tersebut yakni melalui transfer dan ada juga pedagang
yang membayar melalui kurir setelah barang sampal di
kios pedagang.

2. Tinjauan etika bisnis Islam terhadap perilaku agen pada
jual beli pakaian bekas dengan sistem karungan di Pasar
Panorama Kota Bengku, dalam transaksi ini masih
terdapat berbagai pelanggaran seperti agen tidak
memberikan informasi terkait kualitas dan kuantitas
barang, agen dengan sengaja mencampur pakaian bekas
yang bagus dengan yang jelek dengan maksud agar
mendapat keuntungan yang lebih tinggi, pedagang yang
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membeli pakaian bekas karungan ini tidak dapat melihat
isinya sebelum mereka melakukan pembayaran, dan
tidak adanya pertanggung jawaban dari agen apabila
barang yang di beli tidak sesuai dengan yang inginkkan.
Ditinjau dari etika bisnis Islam jual beli ini belum sesuai
dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu ketuhanan
(Tauhid), keseimbangan/Adil, kebenaran (lhsan) dan
tanggung jawab (Responsihility).
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang
dijelaskan diatas, maka peneliti menyampaikan saran - saran
yang bertujuan memberikan manfaat bagi pihak-pihak lain
atau hasil penelitian, adapun saran-saran yang dapat
disampaikan sebagai berikut:

1. Kepada pedagang dan pembeli sebaiknya hati-hati dalam
memilih pakaian bekas supaya tidak ada yang dirugikan.
Agar dalam menjalankan proses berdagang kita sebagai
pembeli maupun pedagang merasa puas dan nyaman atas
transaks yang kita lakukan.

2. Kepada para agen hendaknya mencari keuntungan
dengan jujur tanpa merugikan orang lain sehingga
penghasilan yang didapat berkah, karena dengan jujur
tidak akan mengurangi rezeki, Allah sudah mengatur
rezeki dari setiap umat-Nya.
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